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Abstrak. Buah melon memiliki nilai ekonomis cukup tinggi karena rasa buah yang manis, segar dan
mengadung vitamin serta karbohidrat tinggi untuk perbaikan gizi masyarakat. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik bokashi limbah pertanian jerami padi
terhadap pertumbuhan dan hasil melon. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan
Desember 2019 di lahan petani Kelurahan Matalamagi Distrik SorongUtara Kota Sorong-Papua Barat.
Variabel yang diamati adalah saat muncul tunas, tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, umur
panen jumlah per buah tanaman, jumlah buah per plot, lingkar buah, dan bobot buah. Data hasil penelitian
dianalisis dengan sidik ragam (anova), jika terdapat perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan uji
LSD (Least Significance Differen) pada taraf 0,05%. Hasil penelitian menunjukan pemberian pupuk
organik bokashi jerami padi berpengaruh signifikan terhadap karakter komponen pertumbuhan dan hasil
tanaman melon. Perlakuan dengan dosis pupuk organik bokashi jerami padi (J2) 10 t/ha atau 4.50 kg/plot
menghasilkan TT tertinggi pada umur 2 mst (21.08) cm dan umur 6 mst (87.06 cm), JD (7.17 helai), UB
(27.79 hari). Sedangkan peningkatan dosis pupuk organik bokashi jerami padi (J3) 15 t/ha atau 6.75 kg/plot
menghasilkan JBT (1.75 buah), JBP (20,88 buah), LB (42.53 cm) dan BB (1.8 kg).

Abstract. Melon fruit has sufficient economic value because of its sweet, fresh fruit taste and high
vitamins and carbohydrates to improve people’s nutrition. The purpose of this study was to determine the
effect of organic fertilizer application bokashi straw agricultural waste on the growth and yield of melons.
The research was carried out from October to December 2019 on farmers’ land, Matalamagi Village, North
District, Sorong City, West Papua. The variables observed were when shoots appeared, plant height,
number of leaves, age of flowering, age of harvest, number of fruit per plant, number of fruit per plot, fruit
circumference, and fruit weight. The results of the research data were analyzed by means of variance
(ANOVA), if there was a significant difference, then continued with the LSD (Least Significance
Difference) test at the 5% level. The results showed that rice straw bokashi organic fertilizer had a
significant effect on the character of growth components and yields of melon plants. Treatment with a dose
of organic fertilizer bokashi rice straw (J2) 10 t/ha or 4.50 kg/plot resulted in the highest TT at the age of 2
weeks (21.08) cm and age 6 weeks (87.06 cm), |D (7, 17 pieces), UB (27.79 days). Meanwhile, increasing
the dose of organic fertilizer bokashi rice straw (J3) 15 t/ha or 6.75 kg/plot resulted in [BT (1.75 pieces),
JBP (20.88 pieces), LB (42.53 cm) and BB (1,8 kg).

I. PENDAHULUAN

Melon (Cucumis melo L.) merupakan salah
satu jenis tanaman hortikultura jenis buah-buahan
yang sangat prospektif dan ekonomis. Annisa dan
Gusti (2017) mengatakan tanaman melon adalah
salah satu jenis komoditas tanaman hortikultura
yang memiliki nilai ekonomis tinggi sebagai
sumber pendapatan petani. Hal tersebut karena,
selain rasa buah yang manis, buah ini juga segar,
mengandung vitamin, protein, karbohidrat serta
seratnya cukup tinggi untuk memperbaiki gizi
masyarakat.

Permintaan buah melon akhir-ahkir ini
cukup tinggi sejalan dengan pertumbuhan
penduduk yang kian bertambah. Menurut data
KEMENTAN (2018); yang dilaporkan oleh
Anggara et al. (2020) bahwa terjadi peningkatan
produksi buah melon dari tahun 2009 hingga 2018
yaitu 85,861 ton naik menjadi 111.869 ton, dan rata-
rata produktifitas melon mengalami penurunan
yaitu 18.55 ton ha-1 (tahun 2009) turun hingga 16.51
ton ha-1 (tahun 2018). Menurunya produktivitas
cenderung

jor-joran

melon disebabkan karena petani
menggunakan pupuk kimia secara
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sehinga berdampak pada penurunan kualitas dan
produktivitas lahan.

Salah satu solusinya adalah menggunakan
teknologi pupuk bokashi yang kaya akan sumber
daya hayati yang ramah lingkungan. Mega et al.
(2017) mengatakan bahwa bokashi adalah salah
satu kata dari bahasa Jepang yang berarti bahan
organik yang berasal dari kotoran ternak, jerami
dedaunan, dedak dan sekam padi yang telah
difermentasikan menggunakan teknologi
Effekctive mikroorganisme pengurai (EM-4).
Ramdahan dan Prastia (2021) menambahkan
bokashi dengan bantuan mikroorganisme
pengurai (EM-4) dapat digunakan
meningkatkan aktivitas mikroba dan melarutkan
fosfat yang tidak tersedia menjadi tersedia dalam
tanah. Pemberian pupuk bokashi dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah,
meskipun penggunaannya dalam jumlah cukup
besar tidak merusak tanah bahkan kelestarian
lahan terpelihara secara berkelanjutan (Maruapey,

untuk

2017). Dengan begitu, buah melon yang
dikonsumsi juga bebas dari bahan bahan kimia.
Penelitain tanaman melon dengan

menggunakan pupuk organik bokashi untuk telah
banyak dilakukan antara lain, oleh Aminuddin
(2014) yang menguji pupuk dosis pupuk bokashi
dan KNO3 terhadap pertumbuhan dan hasil
melon. Unga et al. (2020) menguji dosis pupuk
bokashi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
melon, Amiroh (2016) menguji berbagai macam
dan dosis bokashi terhadap pertumbuhan dan
hasil panen melon di dataran rendah, Prasetio
(2022) menguji respon pertumbuhan dan hasil
tanaman melon terhadap pemberian bokashi kulit
nanas dan POC daun lamtoro.

Vol. 15. Ro. 1 (el 2022)

Oleh karena itu, mengacu pada beberapa
hasil diatas maka seharusnya
penggunaan pupuk organik untuk meminimalisir
input luar menjadi suatu keharusan untuk
diupayakan dan dilestarikan sehingga
produktivitas tanah pertanian menjadi lebih baik,
gembur, subur serta banyak mengandung bahan

penelitian

organik.
Bahan  organik jerami padi yang
dipermentasi  dengan  teknologi  effective

microorganisme pengurai (EM-4) perlu diuji
efektivitasnya dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian pupuk organik bokashi dari
limbah  pertanian jerami padi terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman melon.

II. BAHAN DAN METODE
2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di lahan petani
Kelurahan Matalamagi Distrik Sorong Utara Kota
Sorong, Papua Barat. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Oktober sampai dengan bulan
Desember 2019. Secara khusus tanah dilokasi
penelitian adalah jenis tanah podsolid merah
kuning dengan ketinggian lokasi 3-5 meter diatas
permukaan laut. Kedaan iklim di wilayah Sorong
umummnya beriklim tropis dengan
jumlah curah hujan selama 3 bulan penelitian 81
mm - 360 mm, banyaknya curah hujan per hari 4-12
hh. Sedangkan suhu minimum 23,00 °C - 24,70 °C.
Suhu maksimum 31.00 °C - 32.40 °C, Kelembaban
udara per bulan 81.00-88.00 % dan penyinaran
matahari 5.70% -60,30 % per bulan (Tabel 1).

rata-rata

Tabel 1. Data suhu, curah hujan, kelembaban dan sinar matahari di lokasi penelitian Kelurahan Matalamagi

Distrik Sorong Utara Kota Sorong Papua Barat.

Bulan Suhu Suhu Cura hujan  Jumlah hari Kelembaban Sinar
Min Max (mm) hujan (hh) udara (%) Matahari (%)
Oktober 23,00 31,00 360,20 17,00 88,00 5,70
November 24,50 32,40 25,80 4,00 82,70 7,70
Desember 24,70 32,40 81,70 12,00 81,70 6,30

Sumber : https://sorongkota.bps.go.id/subject/154/iklim.html#subjekViewTab3.2022

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cangkul, sekop, parang, meter rol, label, ajir
yang dibuat dari belah bambu, ember, timbangan
digital, kamera digital sebagai alat dokumentasi
dan alat tulis menulis. Bahan yang digunakan
adalah benih melon varietas Amanda FI, Puradan

3-G, jerami padi, EM-4, gula, air, sekam padi,
pupuk kandang olahan biogas, karung, dan terpal..

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk
percobaan yang disusun berdasarkan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 4 kali, yakni : Jo =
(Kontrol), J1 = (Bokashi jerami padi : 2.25 kg/plot),
J = (Bokashi jerami padi : 4.50 kg /plot), J5 =
(Bokashi jerami padi : 6.75 kg/plot). Percobaan

130


https://sorongkota.bps.go.id/subject/154/iklim.html#subjekViewTab3

Jurnal Jlmiah agribisnis dan PeriRanan (agrikan UMMd-Ternate) Vol. 15. Ro. 1 (Tei 2022)

diulang 3 kali sehingga keseluruhan terdapat 12
unit plot percobaan seperti pada Gambar 1.

Jo 5 Iy

Gambar 1. Tata letak percobaan

2.3. Prosedur Penelitian
2.3.1. Pembuatan pupuk Bokashi

Pembuatan pupuk bokashi jerami padi
dilakukan sesuai tahapan. Tahap pertama; siapkan
bahan EM-4 30 ml, molases/gula 1 kg, air 10 liter,
jerami padi, sekam padi bakar 5 kg, dolomit 5 kg,
dedak 5 kg, kotoran sapi hasil olahan biogas 25 kg.
Tahap kedua; dibuat larutan dari campuran EM-4,
molases/gula dengan air. Tahap ketiga; bahan
jerami padi yang tersedia dicacah sampai halus
dengan ukuran 5-10 cm lalu dicampur dengan
kotoran ternak sapi, sekam padi dolomit dan
dedak. Bahan-bahan bokashi tersebut diaduk
merata dengan sekop dan cangkul diatas terpal
dengan tumpukan setinggi 40-50 cm. Selanjutnya
disiram dengan air larutan EM-4 dan molases yang
sudah jadi kedalam adonan bokashi. Tahap
keempat; bokashi yang sudah siap lalu ditutup
dan  dibungkus kembali dengan terpal.
Pemantauan suhu dilakukan 2 kali sehari pada
pagi dan sore hari untuk memastikan suhu yang
optimal, jika suhu tinggi bisa dikurangi dengan
cara membolak-balik kembali bahan bokashi
untuk memastikan pupuk bokasih menjadi lebih
baik baik, setelah dua minggu kemudian pupuk
bokashi siap dipakai.

2.3.2. Pengolahan tanah dan persiapan benih
Pengolahan tanah diolah dengan
menggunakan traktor mini (kultivator) sedalam
20-30 cm hingga gembur kemudian dibuat plot
percobaan dengan panjang plot 300 cm dan lebar
150 cm, tinggi plot 40 cm, jarak antar plot 50 cm.

2.3.3. Penanaman

Benih yang digunakan adalah benih melon
varietas amanta F1. Benih ditanam dengan jarak
tanam 60 cm x 50 cm. Setiap lubang diisi 2-3 biji
dengan kedalam 2 cm. Kemudian dibuat lanjaran
dari belah bambu setinggi 100 cm dan ditancap

17

1

KReterangan

Panjang plot ¢ 300 an
Lebar plot ¢ 150 em meter
Jarak tanam : 60 cm & 50 cm
Jumlah tan plot : 15 tanaman

dekat  bibit tanaman untuk menopang
pertumbuhan tanaman melon.

2.3.4. Pemupukan

Pemberian pupuk organik bokashi jerami
padi dilakukan setelah plot terbentuk sesuai
perlakuan dengan cara menabur pupuk diatas plot
selanjut diaduk rata dengan tanah menggunakan
garpu. Pupuk tambahan yang digunakan sesuai
anjuran adalah pupuk NPK Mutiara 16:16:16
sebanyak 3 kali yaitu saat 10 hari setelah tanam
(hst), 20 hari setelah tanam (hst) dan 30 hari setelah
tanaman (hst) dengan dosis 15 g/tanaman (Ikbal et
al. 2019).
2.4.5. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman melon terdiri dari;
(1) Pengairan: dilakukan setiap 2 kali setiap pagi
dan sore hari. (2) Penyiangan: dilakukan setiap 2
minggu sekali (mst) dengan menggunakan cagkul,
(3) pengendalian hama hama penyakit: disemprot
dengan insektiseda seperti curacron 500 EC dengan
dosis 2 cc/1 liter air dilakukan pada umur 4
minggu setelah tanam (mst).

2.3.6. Panen

Buah melon yang sudah masak dipanen
setelah umur 60 hari setelah tanam (hst) dengan
cara  memotong  tangkai buah  dengan
menggunakan pisau dengan ciri-ciri disekitar
tangkai dan kelopak buah mulai masak dan
menguning serta buah berubah warna menjadi
kuning dan buah agak lunak bila ditekan.

2.4. Varibel pengamatan

Variabel yang diamati adalah karakter
pertumbuhan meliputi, saat muncul tunas (hst),
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), umur
berbunga (hst), dan umur panen (hst). Sedangkan
karakter hasil meliputi jumlah buah/tanam,
diameter buah (cm), jumlah buah/plot, dan bobot
buah (kg).
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2.5. Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan
analisis ragam tunggal (Anova) Gomez andGomez
(1984) berdasarkan model linier sebagai berikut :
Yi = p +ai +j + &ij
Dimana:
Yi: hasil pengamatan setiap peubah
W nilai tengah umum
ai: pengaruh varietas
Bj: pengaruh blok
gij:pengaruh galat

Jika terdapat perbedaan yang nyata maka
dilanjutkan dengan uji LSD (Least Significane
Different) pada taraf kepercayaan 0,05%, data hasil
sidik ragam dihitung berdasarkan formula Mbulu
et al., (2019) yaitu :

LSD,- (ta df. ) {2(MSg)
r

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil analis ragam

Vol. 15. Ro. 1 (el 2022)

Pemupukan merupakan salah satu usaha
untuk menambah kekurangan unsur hara ke
dalam tanah untuk menyediakan nutrisi bagi
tanaman meransang pertumbuhan dan produksi
tanaman. Pupuk dapat berfungsi sebagai penyedia
dan pengganti unsur-unsur hara tersebut dengan
tetap memperhatikan keseimbangan unsur hara
tanah. Tetapi tidak semua pupuk diberikan
kedalam tanah dapat diserap oleh tanaman. Oleh
karena itu untuk mencapai hasil sesuai dengan
yang diharapkan maka perlu dilakukan perbaikan
tanah melalui pemupukan dari bahan alami
(organik) sesuai kebutuhan tanaman.

Secara umum, hasil analisis ragam terhadap
karakter komponen pertumbuhan (TT, JD, SMT,
dan UB) dan karakter hasil (JBT, JBP, LB, UP, dan
BB) yang diuji dengan pupuk organik bokashi
jerami padi disajikan pada (Tabel 2). Sedangkan
data pengamatan terhadap karakter komponen
pertumbuhan dan hasil berdasarkan hasil uji LSD
disajikan pada (Tabel 3 dan 4).

Tabel 3. Rekapitulasi nilai kuadrat tengah analisis ragam karakter komponen pertumbuhan dan
karakter hasil yang diberi perlakuan pupuk organik bokashi jerami padi.

No Karakter yang diamati Rata-rata F hitung KK (%)
1. Tinggi tanaman (TT) 2 mst 20.38 50.80 * 2.67
1. Tinggi tanaman (TT) 6 mst 85.80 10.48 ** 0.65
2. Jumlah daun (JD) 16.54 29.2 ** 1.86
3. Saat muncul tunas (SMT) 3.47 212 tn 711
4. Umur berbunga (UB) 28.79 15.28 ** 1.10
5. Umur panen (UP) 66.28 0.08 tn 1.59
6. Jumlah buah per tanaman (JBT) 1,47 6.71 * 9.08
7. Jumlah buah per plot (JBP) 3.47 214 ** 7.11
8. Lingkar buah (LB) 41.80 26.28** 0.56
9. Bobot per buah Kg (BB) 1.69 16.99** 4.49

Keterangan : * = nyata pada P < 0. 05, ** = nyata pada P < 0. 01, tn = tidak berbeda nyata %

Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa
semua karakter yang diuji menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata. Kecuali karakter
tanaman saat muncul tunas dan umur panen tidak
berbeda nyata. Menurut Isnaini (2014); Wahyuni
(2020) bahwa suatu tanaman dapat tumbuh dan
berproduksi secara optimal apabila unsur hara
yang tersedia dalam tanah cukup tersedia serta
kondisi lingkungan, dan kelembaban tanah yang
baik akan lebih mudah menyerap unsur hara
secara optimal.

Secara statistik pengaruh pupuk bokashi
jerami padi terhadap karakter yang diuji dapat
dilihat pada nilai koefisien keragaman (KK) dari
hasil anova disetiap karakter yang diamati.\Nilai
koefisien keragaman (KK) terendah 0,56 %\pada
karakter lingkar buah dan KK tertinggi pada
karakter jumlah buah 9,08 %. Lestari et al. (2012);
Kartina et al., (2017) menyatakan bahwa karakter

dengan nilai KK agak rendah dianggap memiliki
keragaman data sempit. Sebaliknya karakter
dengan nilai KK tinggi diklasifikasikan memiliki
keragaman data yang luas. Hal ini berarti
keseluruhan data yang diuji termasuk baik. Untuk
mengetahui perbedaan karakter komponen hasil
dan hasil tanaman melon yang diberi perlakuan
pupuk organic jerami padi dilakukan uji lanjut
dengan metode wuji LSD (Least Significance
Differen) pada taraf 5%.

3.2. Karakter komponen tumbuh

Hasil uji LSD terhadap karakter tinggi
tanaman (TT), jumlah daun (JD), dan umur
berbunga (UB) yang diberi berbagai perlakuan
dosis pupuk organik bokashi jerami padi
disajikan pada (Tabel 3). Masing-masing
parameter yang diuji pada karakter komponen
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pertumbuhan dan karakter hasil yang diamati
akan diuraikan secara rinci sesuai urutan.

Vol. 15. Ro. 1 (Tifei 2022)

Tabel 4. Rata-rata hasil uji LSD terhadap karakter komponen pertumbuhan TT, ]JD, dan UB yang diberi

perlakuan dosis pupuk organik bokashi jerami padi.

Perlakuan Rata-rata hasil karakter komponen tumbuh
Bokashi jermai padi TT 2 MST TT 6 MST JD UB
(jo) kontrol 19.67¢ 84.56d 15.54b 29.50c
(ju 2.25 kg /petak 19.80b 85.57¢ 15.92b 28.96b
(j») 4.50 kg /petak 21.08a 87.06a 17.54a 28.92b
(js) 6.75 kg /petak 21.00ab 86.02b 17.17a 27.79a
NP LSD o005 1.087,8 1.109,1 0.616,0 0.616,0

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji LSD~= 0,05.
Kode untuk karakter yang diamati adalah tinggi tanaman (TT), Jumlah daun (JD), Umur berbunga (UB),

3.2.1. Tinggi tanaman (cm)

Hasil uji LSD terhadap karakter TT pada
umur 2-6 mst menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0.05) dengan rataan tertinggi umur
2 mst bervariasi antara 19.67 m-21.08 cm,
sedangkan TT umur 6 mst antara 84.56 cm - 87.06
cm disajikan pada Tabel 2. TT melon tertinggi
umur 2 mst (21,08 cm) dijumpai pada perlakuan (jz)
dengan dosis 10 t/ha atau 4.50 kg/plot dan
berbedanya nayata dengan perlakuan (j1) dan (jo)
kontrol, tetapi tidak berbedanya dengan perlakuan
(js). Demikian pula pada umur 6 mst (87.06 cm) TT
dijumpai pada perlakuan (j2) dengan dosis 10 t/ha
atau 4,50 kg/plot dan berbedanya dengan
perlakuan lainya dan (jo) kontrol. Sedangkan TT
terendah pada kedua waktu pengamatan dijumpai
pada (jo kontrol. TT tanaman melon yang
dihasilkann dari penelitian ini lebih tinggi
dibanding tinggi tanaman hasil penelitian Prasetio
(2022) dimana TT tertingi (71.71 ¢cm) pada dosis
pupuk bokashi 10 t/ha.

Perpedaan TT disebabkan oleh faktor
genetik dan lingkungan. Hal ini seperti
dikemukakan oleh Nazirah dan Damanik (2015);
Arinta dan Lubis, (2018) bahwa perbedaan tinggi
tanaman bisa terjadi karena faktor genetik dari

tanaman itu sendiri. Serta kemamampuan tanaman
untuk memanfaatkan sarana tumbuh di
lingkungan sekitarnya seperti air, sinar matahari
dan unsur hara tanah (Yong dan Sigid, 2016; Rois
et al., 2017). Tersedianya unur hara bagi tanaman
dalam jumlah yang cukup akan mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman.
Menurut Amunuddin, (2014) bahwa ketersediaan
unsur hara tanah bagi pertumbuhan tanaman
melon adalah unsur Nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K). Oleh karena itu, pemberian pupuk
organik bokashi jerami padi berfungsi untuk
meningkatkan unsur-unsur tersebut dalam tanah,
serta memperbaiki kesuburan dan kualitas tanah.
Hal ini seperti dilaporkan Unga ef al. (2020) bahwa
pupuk organik bokashi yang kaya akan sumber
daya hayati mampu memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah serta menyediakan
sejumlah unsur hara makro dan mikro untuk
pertumbuhan tanaman. Sedangkan Kusniastuti
dan Faustina (2019) menegaskan bahwa bahan
organik yang bersumber dari jerami padi
mengandung unsur N, P, dan K yang berfungsi
meningkatkan  pertumbuhan dan produksi
tanaman Gambar 2.

melon

Pupuk bokashi yang kaya akan unsur hara

dapat memacu proses perkembangan akar

133



Jurnal Jlmiah agribisnis dan Perikanan (agrikan UMGTJ-Ternate)

tanaman, batang, daun, bunga, dan buah (Raksun
2018). Akar tanaman yang tumbuh dengan baik
dapat menyerap unsur hara secara baik yang
mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman
yang pada akhirnya akan menentukan pula
produksi tanaman (Aminuddin, 2014). Dengan
demikian peran bahan organik bokashi jerami
padi  sangat penting dalam  menyuplai
ketersediaan hara bagi pertumbuhan dan produksi
tanaman melon secara baik.

3.2.2. Jumlah Daun (Helai)

Hasil uji LSD terhadap karakter JD
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
(P<0.05) dengan rataan JD bervariasi antara 15,54
helai-17.54 helai disajikan pada Tabel 2. Rataan JD
melon paling banyak (17.54 helai) dijumpai pada
perlakuan (J2) dengan dosis 10 t/ha atau 4,50
kg/plot dan tidak berbedanya dengan perlakuan
(Js) 15 t/ha atau 6.75 kg/plot, tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Sedangkan JD paling
sedikit (15.54 helai) dijumpai pada (Jo) kontrol.
Kusuma (2013); Unga et al., (2020) menjelaskan
bahwa pemberian bokashi dapat mensuplai
ketersedian nitrogen, kalium dan fosfor dalam
tanah sehingga berpengaruh dalam proses
pertumbuhan tanaman. ketiga unsur tersebut
berfungsi untuk membentuk sel-sel baru dan
penyusun komponen utama senyawa organik
dalam jaringan tanaman (Carsidi et al., 2021).

Masing-masing unsur tersebut memiliki
peran penting dan saling bersinergi dalam
meningkatkan pertumbuhan baik pada fase
vegetatif maupun fase generatif. Unsur N
merupakan salah satu unsur hara makro yang
berperan dalam pembentukan klorofil dalam
aktivitas fotosintesis. Fosfor dibutuhkan tanaman
selama  pertumbuhan mulai dari awal
pertumbuhan vegetatif sampai fase pembentukan
dan pematangan buah (Londong et al.,, 2016).
Selain unsur N dan P, unsur Kalium juga berperan
sebagai aktivator dari berbagai fotosintesis dan
respirasi serta sintesis pati dan protein (Muhadan
et al., 2016).

Banyaknya unsur hara yang terserap oleh
tanaman dapat meningkatkan aktivitas fotosintesis
sehingga makin banyak karbohidrat yang
dihasilkan oleh tanaman akan membantu
pembentukan batang dan daun tanaman (Ifradi et
al., 2014; Mauludiah et al., 2021). Oleh karena itu,
semakin banyak kandungan unsur hara yang
terkandung dalam bahan organik bokashi jerami
padi yang tersedia dalam tanah deggan mudah
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diserap oleh akar ke seluruh jaringan tanaman
teruma yang tersimpan dalam daun secara baik
meningkatkan fotosintesis.

3.2.3. Umur Berbunga (hari)

Hasil wuji LSD terhadap karakter UB
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
(P<0.05) dengan rataan UB hari bervariasi antara
27,79 hari-29,50 hari disajikan pada Tabel 2. Rataan
UB melon paling tercepat (27,79 hari) dijumpai
pada perlakuan (js) dengan dosis 15 t/ha atau 6,75
kg/plot dan berbedanya dengan perlakuan lainnya
dan (jo) kontrol. Sedangkan UB paling terlambat
(29,50 hari) dijumpai pada (jo) kontrol. Hal ini
disebabkan perlakuan dosis tersebut sudah cukup
tersedia serta mampu memenuhi kebutuhan
nutrisi tanaman bagi pertumbuhan generatif dan
proses percepatan pembentukan bunga lebih
cepat. Bastari et al, (2017) menjelaskan bahwa
pupuk bokashi yang diberikan sebelum tanaman
mampu menyediakan unsur hara makro dan mikro
sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman
terutama pembentukan bunga menjadi buah lebih
cepat, serta menstabilkan dinding sel dan
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap
serangan hama penyakit. Sedangkan Unga et al.,
(2020) menyatakan bahwa bokashi mengandung
mikroorganisme EM-4 yang memiliki peran yang
sangat penting dalam peningkatan bakteri
fotosintetik dan bakteri pengikat nitrogen didalam
tanah.

Nitrogen merupakan unsur penting dalam
pembentukan klorofil yang berfungsi dalam
proses fotosintesis. Selain itu, unsur P, dan K yang
terkandung dalam bokashi berperan untuk
merangsang pembentukan akar, batang, dan
bunga menjadi buah lebih cepat (Berlian, 2016).
Semakin cepat bahan organik bokashi melapuk,
maka semakin cepat unsur hara esensial seprti N.P
dan K akan tersedia bagi tanaman dalam
mempercepat proses produksi (Mega et al., 2017).

Dengan demikian, penambahan pupuk
bokashi selain meningkatkan pertumbuhan
vegetatif juga pertumbuhan generatif seperti
pembungaan sampai produksi.

3.3. Karakter Hasil

Hasil uji LSD terhadap karakter jumlah
buah pertanaman (JBT), jumlah buah perpetak
(JBP), Lingkar buah (LB) dan Bobot per buah (BB)
yang diberi berbagai perlakuan dosis pupuk
bokashi jerami padi disajikan pada (Tabel 5).
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Tabel 5. Rata-rata hasil uji LSD terhadap karakter hasil seperti JBT, JBP, LB dan BB yang diuji

menggunakan pupuk organik bokashi jerami padi.

Perlakuan Rata-rata karakter Hasil
Bokashi jermai padi JBT JBP LB BB
(o) 0 kg/plot 1.29¢ 20.25¢ 41.16¢ 1.52b
(j)) 2.25 kg /plot 1.38¢ 20.46b 41.23b 1.55b
(j> 4.50 kg /plot 1.46P 20.88° 42,27 1.79%
() 6.75 kg /plot 1.75° 20.50° 42,53 1.88°
NP BNTo,5 0.266,5 0.216,3 0.470,6 0.151,2

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji
LSD+~= 0,05. Kode untuk karakter yang diamati adalah jumlah buah per tanaman (JBT), jumlah buah per

plot (JBP), lingkar buah (LB) dan Bobot buah (BB)

3.3.1. Jumlah buah per tanaman

Hasil uji LSD terhadap karakter JBT
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
(P<0.05) dengan rataan JBT tanaman melon
bervariasi antara 1.29 buah-1.75,53 buah disajikan
pada Tabel 3. JBT paling banyak (1.75 buah)
dijumpai pada perlakuan (Js) dengan dosis 15 t/ha
atau 6,75 kg/plot dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya dan (Jo) kontrol. Sedangkan JBT
paling sedikit (1.29 buah) dijumpai pada
perlakuan tanpa pupuk (Jo). Pemberian pupuk
organik bokashi dengan dosis 15 t/ha (6.75 kg/plot)
mampu memperbaiki kesuburan tanah serta
meningkatkan ketersediaan unusr hara makro dan
mikro untuk pertumbhan dan produksi buah
melon. Miller dan Roy (1990); Raksun (2018)
menjelaskan bahwa pupuk organik bokashi
merupakan sumber nitrogen 90-95 % dapat
menyuburkan tanah-tanah pertanian yang tidak
subur menjadi subur.

Produksi suatu tanaman adalah resultan dari
pertumbuhan vegetatif, seperti akar, daun, ranting,
dan cabang. Daun adalah salah satu organ

vegetatif pada bagian ranting. Daun yang
berwarna hijau (klorofil) berfungsi untuk
menangkap energi matahari untuk proses

fotosintesis. Oleh karena itu, semakin banyak
dosis pupuk bokashi yang diberikan ke dalam
tanah, makin banyak pula kandungan unsur hara
tersedia dalam jumlah yang cukup banyak.
Bokashi mengandung mikroorganisme EM-4 yang
memiliki peran penting dalam peningkatan
bakteri fotosintetis dan bakteri pengikat nitrogen
didalam tanah (Djunaedy (2009); Unga et al.,
(2020). Sedangkan Buckman dan Brady (1983);
Londong et al., (2020) menjelaskan bahwa
permentasi bahan organik (Bokshi) yang
menggunakan EM-4 berfungsi untuk memperbaiki
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah yang
dilakukan oleh mikroorganisme akan melepaskan
unsur hara seperti N, P, dan K yang dibutuhkan

tanaman. Unsur hara N, P dan K yang terkandung
didalam bokashi diketahui merupakan unsur
primer yang lebih banyak dibutuhkan tanaman
dibandingkan unsur hara untuk
membentuk bahan-bahan penting klorofil dan
karbohidrat dalam proses fotosintesis, sehingga
akan menigkatakn pertumbuhan produksi
terutama peningkatan jumlah buah yang lebih
banyak (Ruhukai, 2011; Ramadan dan prastia,
2021).

lainnya

3.3.2. Jumlah buah per plot

Hasil wuji LSD terhadap karakter JBP
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
(P<0.05) dengan rataan JBP bervariasi antara 20.25-
20.88 buah/plot disajikan pada Tabel 3. JBP paling
banyak 20,88 buah/plot dijumpai pada perlakuan
(j2) dengan dosis 10 t/ha atau 40,50 kg/plot dan
berbeda sangat nyata dengan perlakuan lainnya
dan (jO) kontroL. Sedangkan JBP paling sedikit
(20,25 buah) dijumpai pada (j0) kontrol.
Peningkatan jumlah buah melon dengan dosis
pupuk yang cukup 10 t/ha atau 40.50 kg/plot
sudah mampu memenuhi kebutuhan tanaman
sehingga menghasilkan jumlah buah perplot
cukup banyak. Hal ini seperti dikemukakan
Rinsema (2013); Serdani et al., (2020) bahwa selama
pertumbuhan dan perkembangan tanaman unsur
hara didalam tanah harus tersedia dalam jumlah
yang cukup bagi tanaman sehingga produktivitas
hasil dapat ditingkatkan. Namun jumlah buah
yang dihasilkan dari penelitian ini lebih rendah
dibanding dengan penelitian Amiroh (2016) yang
melaporkan bahwa aplikasi bokashi jerami padi
dengan dosis rendah 5 t/ha pada budidaya melon
di dataran rendah memberikan hasil lebih baik
dibandingkan dosis 10 t/ha maupun 15 t/ha.

Dalam budidaya tanaman pertumbuhan dan
produksi tanaman tidak selalu hanya tergantung
pada nutrisi yang diberikan akan tetapi faktor
lingkungan dan genetik tanaman juga berperan
penting. Hal ini seperti dilaporkan Estiningtyas et
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al. (2018) bahwa ada tiga faktor yang memegang
peran utama yaitu iklim, tanah, dan tanaman.

Ketiga  faktor tersebut secara  Dbersinergi
menentukan tingkat  produksi tanaman.
Ketimpangan salah satu faktor akan

mempengaruhi penampilan karakter komponen
hasil dan hasil tanaman. Selanjutnya Prasetio
(2022) menegaskan bahwa selain faktor
tanaman/varietas dan daya tahan tanaman
terhadap hama penyakit serta faktor iklim seperti,
tempat tumbuh, curah hujan, mempengaruhi
kelembaban tanah berdampak pada pertumbuhan
dan produksi tanaman. Kondisi tersebut, terjadi
saat penelitian berlangsung yang berakbiat pada
penurun produksi terutuma buah melon.

3.3.3. Lingkar buah (cm)

Hasil uji LSD terhadap karakter LB
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
(P<0.05) dengan rataan LB melon bervariasi antara
antara 41.16 cm - 42.53 cm disajikan pada Tabel 3.
LB melon paling besar (42.53 ¢m) dijumpai pada
perlakuan (Js) dengan dosis 15 t/ha atau 6.75
kg/plot dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan
(J2), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan (J1) dan
(Jo) kontrol. Sedangkan LB paling kecil (41.16 cm)
dijumpai pada (Jo) kontrol. Penambahan dosis
bokashi dalam jumlah yang cukup tinggi memberi
dampak positif terhadap peningkatan hasil seperti
karakter JBT, LB, dan BB. Ramadhan dan Prastia
(2021) melaporkan bahwa bahan organik yang
terfermentasi dengan menggunakan bakteri
pengurai EM-4 selain dapat menambah unsur hara
juga dapat meningkatkan kandungan bahan
organik tanah dalam memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah sehingga terbukti dapat
meningkatkan hasil buah melon.

Lingkar buah merupakan komponen
hasil yang menunjang bobot buah dan produksi
buah melon. Namun, lingkar buah melon yang
dihasilkan dari penelitian ini masih rendah
dibandingkan dengan penelitian Unga et al., (2020)
dengan rata-rata hasil LB berkisar antara 43,48-
59,06 cm dengan perlakuan dosis bokashi yang
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diuji antara 8 sampai 16 t/ha. Perbedan hasil
tersebut diduga karena pengaruh faktor genetik
(varietas) dan faktor lingkungan. Menurut Sharma
et al., (2014); Anggara et al., 2020) bahwa salah satu
faktor  lingkungan yang  penting  bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman melon
adalah ketersediaan air yang cukup. Selain itu,
untuk menunjang hasil produksi melon
diperlukan benih atau varietas yang memiliki
keunggulan kualitas dan hasil serta tahan terhadap
hama dan penyakit.

3.3.4. Bobot Buah/kg

Hasil wuji LSD terhadap karakter BB
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
(P<0.05) dengan rataan BB melon bervariasi antara
1.52-1.88 kg disajikan pada Tabel 3. BB melon
paling berat (1.88 kg) dijumpai pada perlakuan (j3)
dengan dosis 15 t/ha atau 6,75 kg/plot dan berbeda
tidak nyata dengan perlakuan (j2), tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan (J1) dan (Jo) kontrol.
Sedangkan BB melon paling ringan (1.52 kg)
dijumpai pada (Jo) kontrol. Bobot buah melon dari
hasil penelitian ini lebih berat bila dibandingkan
dengan bobot buah yang dihasilkan oleh
penelitian Unga et al., (2020) rata-rata buah melon
yang dihasilkan pertanaman dengan dosis 16
ton/ha mencapai 1.57 kg/buah. Bobot buah
berkaitan dengan ukuran dan lingkar/diamter
buah, semakin besar buah makin bobot yang
dihasilkan juga berat

Dalam budidaya tanaman melon, pemberian
bahan organik berupa pupuk bokashi dapat
berfungsi memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
bilogi tanah, serta meningkatkan ketersedian
unsur hara N, P dan K. Leiwakabessy et al., (2003);
Ginting et al., (2017) melaporkan bahan organik
yang mengadung unsur N, P, dan K diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman dan
menjaga keseimbangan hara dan tersedia selama
proses pembentukan buah sehingga menghasilkan
bobot buah melon yang lebih optimal seperti pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Panen Buah Melon

Sedangkan Lingga (2010); Serdani et al.,
(2020) menegaskan bahwa unsur N diperlukan
untuk merangsang pertumbuhan dan
pembentukan protein, lemak, dan klorofil. Fosfor
berfungsi untuk memacu proses pembungaan dan
pembentukan buah serta pemasakan buah.
Sedangkan Kalium berperan aktif untuk
meningkatkan pertumbuhan, menginisiasi bunga,
dan pembentukan buah. Pemenuhan ketiga unsur
hara  tersebut mampu meningkatkan
pertumbuhan dan menghasil bobot buah melon
secara optimal.

IV. PENUTUP

Pemberian pupuk organik bokashi jerami
padi berpengaruh signifikan terhadap karakter
komponen pertumbuhan dan hasil tanaman
melon. Perlakuan dengan dosis pupuk organik

bokashi jerami padi dengan dosis 10 t/ha atau 4.50
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